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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan pada 

bab empat kesimpulan dari peneltian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi keluarga petani dalam meningkatkan kesejahteraan di 

lingkungan Bebidas, sudah terbilang membaik karena petani tidak hanya 

mendapatkan dari hasil pertanian saja namun melakukan pekerjaan 

tambahan yang walaupun dari hasil temuan masih ada keluarga yang 

kebutuhan hidupnya sangat minim disebabkan karena penghasilan dari 

pertanian mereka tidak sesuai dengan jenis kebutuhan hidup yang 

mereka harus penuhi. Tetapi mereka selalu berusaha agar kebutuhan 

mereka tetap terpenuhi. 

2. Strategi kelurga petani dalam meningkatkan kesejahteraan di 

Lingkungan Bebidas dilihat dari pendidikan formal terakhir yang 

ditempuh oleh keluarganya. Tidak ada perbedaan- perbedaan antara 

kesejahteraan dan pendidikan dari kepala keluarga petani, karena 

semakin tinggi pendidikan formal yang diperoleh oleh kepala keluarga 

tidak membuat keluarga petani tersebut semakin meningkat juga 

kesejahteraanya kesejahteraannya.  

3. Strategi keluarga petani dalam meningkatkan kesejahteraan di 

Lingkungan Bebidas dilihat dari luas lahan garapan keluarga petani, dari 

hasil penelitian lahan pertanian di Lingkungan Bebidas hanyalah lahan 
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garapan dan tidak ada yang memiliki lahan sendiri.  

 

Maka semakin luas lahan garapan petani semakin tinggi pula 

kesejahteraan keluarganya, lahan garapan yang terbatas sehingga 

menjadi penyabab keluarga petani kesulitan untuk mencapai 

kesejahteraan keluarga yang baik. Namun keluarga petani di 

Lingkungan Bebidas merasa kehidupan mereka sudah sedikit sejahtera. 

5.2 Saran  

  Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah terutama di Lingkungan Bebidas, hendaknya 

memberikan pelatihan-pelatihan kepada para petani dalam hal efektivitas 

dan efisiensi terhadap penggunaan lahan pertanian, yang walaupun hanya 

lahan garapan dan tidak memiliki lahan yang luas, berusaha  

meningkatkan kesejahteraan agar petani selalu hidup sejahtera. 

2. Bagi keluarga petani di Lingkungan Bebidas, agar strategi kesejahteraaan 

keluarganya bisa terpenuhi, yaitu: 

a. Mencari referensi bagaimana cara meningkatkan kesejahteraan dari 

kehidupan keluarga petani supaya kehidupan keluarga mereka bisa 

meningkatkan kesejahteraan. 

b. Keluarga bisa sejahtera hendaknya juga lebih memperhatikan 

indikator keluarga berencana (KB) dalam keluarga. Karena masih 

banyak keluarga yang belum bisa beranjak ke kesejahteraan 
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disebabkan kurang memperhatikan indikator tersebut. 

 

c. Melakukan komunikasi yang cukup dalam hidup berekeluaga dan 

melakukan makan bersama keluarga sebagai sarana interaksi dalam 

keluarga itu sendiri, karena dari hal tersebut juga bisa membuat 

kehidupan keluarga manjadi sejahtera. 

d. Keluarga bisa sejahtera jika melakukan interaksi dan mulai aktif 

dilingkungan masyarakat, karena masih banyak yang tidak peduli 

dengan kehidupan dilingkungan. 
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Rekapitulasi 

Tabel 1.3. Distribusi lahan pertanian 

No. Item Pertanyaan                         Informan 

1. Bagaimana 

pandangan bapak 

mengenai kehidupan 

yang sejahtera dalam 

sebuah keluarga 

petani? 

 I  II 

(Kelompok tani): 

menurut saya keluarga 

yang sejahtera itu, 

keluarga yang merasa 

semua kebutuhan 

hidupnya terpenuhi 

dan merasa 

keluarganya hidup 

aman, rukun dan 

damai, atau bisa 

dikatakan tidak merasa 

kekurangan disetiap 

kebutuhan hidupnya 

sehari-hari 

(petani):keluarga 

sejahtera itu keluarga 

yang semua kebutuhan 

hidup mereka  

terpenuhi, 

Atau bisa dikatakan 

tidak merasa 

kekurangan  

2. Berapa luas lahan 

pertanian yang ada 

dilingkungan 

Bebidas? 

(Kelompok tani): luas 

lahan pertanian yang 

dimiliki oleh para 

petani di Bebidas 0,50 

Ha. Dan itu hanya 

lahan garapan  

(petani): luas lahan 

pertanian yang kami 

dapat itu hanya 8 are 

per orang ada juga 

yang 9 are 

3.  Program apa saja 

yang sudah 

direncanakan oleh 

pihak  Pemerintah 

untuk kesejahteraan 

masyarakat petani 

yang ada di Mataram? 

(Dinas pertanian): alih 

fungsi lahan beberapa 

tahun belakangan ini 

sangat pesat dan perda 

RTRW sudah keluar 

untuk tahun 2031 

hanya mempunyai 

lahan sawah LP2B itu 

509 Ha. Program dari 

dinas pertanian karena 

sudah semakin lama 

lahan pertanian di 

Kota Mataram ini 

semakin sempit akan 

diarahkan ke pertanian 

perkotaan Urban 

parning. Kegiatan-

kegiatanya 
kedepannya seperti 

pemanfaatan 
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pekarangan,hidroponik 

dan tambahan sama 

holtikultura karena 

lahan 509 rencananya 

akan di fokuskan 

holtikultura dan 

pengolahan untuk 

meningkatkan 

pendapatan petani”.    

 

4. Untuk setiap 

tahunnya, dari proses 

tanam sampai panen 

apakah ada bantuan 

berupa apa saja 

terutama alat 

pertanian dari 

pemerintah untuk 

membantu para petani 

agar lebih mudah 

melaksanakan 

kegiatan pertanian? 

(Lurah): kami selalu 

memberikan alat untuk 

membantu para petani 

pada saat mereka 

membutuhkan alat 

pertanian, seperti 

mesin traktor, mesin 

penyedot air pada saat 

musim kering agar 

tanaman tidak mati 

karena kekeringan dan 

selalu memberikan 

bibit supaya mereka 

tidak kesulitan dalam 

mencari bibit baru 

(petani); pemerintah 

selalu 

menyumbangkan 

kepada kami alat untuk 

membajak sawah yaitu 

traktor, dan mesin 

penyedot air jika kami 

mengeluh pada saat 

musim kering,  

Kalau ada bibit baru 

pasti mereka 

sumbangkan kepada 

petani 

5. Setiap tahun tidak 

pernah berhenti untuk 

melakukan kegiatan 

pertanian, apakah ada 

peningkatan setiap 

tanunnya? 

(petani): untuk hasil 

dari kegiatan pertanian 

kami setiap melalukan  

Panen itu hasilnya 

sangat memuaskan  

dan kalau untuk 

peningkatan itu 

tergantung dari 

kesuburan tanah, 

kadang ada 

peningkatan kadang 

juga tidak 

(kelompok tani): hasil 

pertanian kami kadang 

meningkat kadang 

juga tidak karena itu 

tergantung kami 

merawat dan 

tergantung dari 

kesuburan tanahnya 

6. Apa saja kendala 

yang sering terjadi 

pada saat melakukan 

kegitan pertanian? 

Ada jalan keluar atau 

bagaimana? 

(Kelompok tani): 

kendala yang kami 

hadapi paling tenaga 

untuk melakukan 

penanaman seperti 

menanam padi, dan 

jalan keluarnya ya 

hanya menggunakan 

tenaga dari anggota 

(Petani): kendala yang 

sering terjadi itu hanya 

tenaga untuk 

melalukan penanaman 

karena kami harus 

membutuhkan tenaga 
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keluarga sendiri 

seperti istri dan anak 

yang sudah bisa 

menanam 

7. Apakah kehidupan 

masyarakat di 

Lingkungan Bebidas 

sudah sejahtera atau 

belum terutama 

petani? 

(Lurah): masyarakat di 

Lingkungan Bebids 

sudah terbilang 

sejahtera termasuk 

petaninya karena 

sejahtera itu terliha 

dari kehidupan mereka 

apakah kebutuhan 

sudah terpenuhi atau 

tidak dan semuanya 

terpenhuhi walaupun 

tidak semaksimal dan 

hidup mereka aman 

dan tentram 

(petani): kami sudah 

merasa sejahtera 

karena kebutuhan 

hidup kami sudah 

sedikit membaik dan 

kami selalu hidup 

damai dan tentram, 

kami merasa hidup 

kami sudah sejahtera 

karena jika hasil 

pertanian kami tidak 

cukup kami pasti 

mendapatkan hasil dari 

kerja sampingan 

seperti, memelihara 

hawan ternak dan lain-

lain. 
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LAMPIRAN FOTO 

 

Foto bersama para petani setelah  wawancara.  

 

Foto bersama Kepala Lingkungan Bebidas setelah melakukan wawancara 



 

51 

 

 

Foto bersama kelompok tani di Lingkungan Bebidas 

 

Foto bersama staf Kelurahan Pagesangan setelah melakukan wawancara 
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